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2w (membounut) orang lain, atan bulan barena membuat berusatlan
dimaka bami, maka seakan-akan dia telah membunal manudia
manadia demaanya

(QS. al-Ma’idah [5]: 32)
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, contoh:

5d2xia Ditulis Muta’addidah
sic Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbitah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h,
A8a Ditulis Hikmah
L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh:

hillals Ditulis Zakatul-figri
A daad Ditulis ni 'matullah
D. Vokal pendek
Fathah A

Kasrah




Dammah U
E. Vokal panjang
1. Fathah + Alif Ditulis A
aala Ditulis Jahiliyah
2. Fathah + Ya’ Mati Ditulis A
(el Ditulis Tansa
3. Fathah + Ya’ Mati Ditulis I
a S Ditulis Karim
4, Dammah + Wawu Mati Ditulis U
o B Ditulis Furid
F. Vokal-vokal rangkap
1. Fathah + Ya’ Mati Ditulis Al
ASi Ditulis Bainakum
2. Fathah + Wawu Mati Ditulis Au
J 8 Ditulis Qaul

G. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu Kata,

apostrof (‘)

dipisahkan dengan

azsﬂ

Ditulis

A’antum




e Ditulis U’iddat

A3 SE oAl Ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al, contoh:

ol Al Ditulis al-Qur’an

bl Ditulis al-Qiyas

-

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis al, contoh:

oLl Ditulis al-Sama’

el Ditulis al-Nisa’

Huruf besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya, contoh:

as il (563 Ditulis Zawi al-Furiid

daadl Jal Ditulis Ahl al-Sunnah
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Kata Pengantar

A ) Cran ) ) vy
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banyak pihak lain yang turut serta dan membantu dalam penulisan skripsi ini.
Bantuan-bantuan yang diberikan baik yang bersifat moral maupun material,
sangat penulis rasakan dampaknya dalam penulisan ini. Maka dalam kesempatan
ini penulis hendak mengucapkan terimakasih yang setulus-tulusnya kepada:

1. Kementerian Agama RI, khususnya Direktorat Pendidikan Diniyah dan

Pondok Pesantren yang telah memberikan kesempatan penulis untuk

xii



menimba ilmu dan pengalaman di UIN Sunan Kalijaga dengan beasiswa

penuh.

Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi
Ph.D.

Dr. Alim Roswantoro, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga.

Dr. H. Abdul Mustagim, S. Ag., M. Ag. sebagai Ketua Prodi lImu al-Qur’an
dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Sunan Kalijaga.

Dr. H. Mahfudz Masduki, M.A. selaku dosen penasehat akademik yang
telah memberikan bimbingan, kritik beserta saran dalam segala hal kepada
penulis.

Dr. Afdawaiza, S. Ag., M. Ag. selaku dosen pembimbing skripsi ,
terimakasih atas bimbingan, doa dan ilmu yang telah diberikan.

Drs. Hilmy Muhammad, S.Ag. M.A dan juga bapak Muhammad Hidayat
Noor, S.Ag.M.Ag. selaku penguji pada sidang skripsi saya, terimakasih

saran serta ilmu yang telah diberikan.

Kepada Prof. Dr. Suryadi, M. Ag dan Dr. Nurun Najwah, M. Ag (Ponpes al-
Najwa). Atas segala nasehat, do’a restu dan ilmu yang telah diberikan,
ananda ucapkan terimakasih.

Dosen Fakultas Ushuluddin, Jurusan Illmu al-Qur’an dan Tafsir, yang
dengan kesabaran dan ketelatenan mereka dalam mengajariku berbagai

ilmu, khususnya yang terkait dengan ilmu tafsir.

Xiii



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Kedua orangtua tercinta, (Bapaku Imam Ghozali, yang semoga selalu dalam
lindungan-Nya. serta Mama’ku Rodiah yang selalu mendo’akan memberi
semangat dan memotivasi di dalam penyelesaian skripsi ini). Pengorbanan,
kasih sayang, serta do’a yang tak pernah berhenti memacu ananda untuk
menyelesaikan tugas akhir ini.

Ketiga adikku tercinta, Tsania Aulia Farhah (yang cerewet dengan segala
tingkahnya), Tsalisa Zada Shobrina (pendiam yang mudah sekali marah),
Wildan Abdillah Al-Ghozali (orang paling tampan di rumah) yang selalu
memberi motivasi, semangat dan do’a yang selalu dipanjatkan untuk
kakanya. Beserta keluarga besar yang selalu mendukung dalam
penyelesaian skripsi ini.

Mas Ahmad Mujtaba, dan tim pengelola PBSB UIN Sunan Kalijaga yang
telah memotivasi dan membantu dalam proses penyelesaian skripsi.

Seluruh pegawai TU, yang dengan ketelaten dan kesabaran selalu melayani
dan membantu di masa perkuliahan.

Pimpinan dan Staf perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, sebagai pelayanan
dan penyedia buku.

Kepada segenap keluarga besar Pondok Pesantren Nurul Ulum, MA Ma’arif
NU Blitar, Pondok Pesantren Syahruddiniyah, serta pondok perantren Putri
an-Najwah yang telah membekali ilmu, motivasi dan do’a daan pelajaran
hidupnya.

Para sepupu, dek Alan, mas Kiki, dek Arifin, Mbk Main terimakasih atas

dukungannya ketika aku mulai bosan dengan skripsi ini.

Xiv



17. Sahabat-sahabatku Romance Class UIN Sunan Kalijaga angkatan 2013,
terimakasih atas kebersamaan, motivasi, serta bantuan dari kalian. Good
luck untuk kalian semua.

18. Teman-teman sepondokku di al-Najwa, khususnya Maulida, vify, Laila,
Angel, Laili, l1za, Umi, Icha, Qina, mbk Tuch, Elis, Lilis, Nadia, Luluk,
Muna, Mbk Lin yang selalu membantu dan memotivasi dalam penulisan
skripsi ini. Teruntuk Mbak Ibriza terimakasih sudah bersedia aku repotkan.

19. Keluarga Sakinah (Risa, Lutfi, Neng Lida, Muna, Tati, Teti, Lia, Tuchah,
Andi, Najib, Taufig, Hakim, Habib, Igbal, Asin, Rodi, Afnan, Ali dan lain-
lain) yang telah memberi warna dalam sebuah persahabatan, canda tawa
bersama kalian meringankan setiap permasalahan serta motivasi yang tak
henti-hentinya kalian berikan. Semoga persahabatan ini tidak terputus dan
Good luck untuk kalian semua.

20. Teman-teman KKN kelompok 47 (Lida, Anggi, Ika, Haris, Jihan, Landung,
Rahmat, dan Syahdan) yang telah menemani di masa KKN serta motivasi
yang telah kalian berikan. Khusus untuk teteh Eva, terimakasih telah
mengingatkan kewajibanku dan menguatkan langkahku ketika aku goyah.

21. Seluruh pihak yang turut serta, baik secara langsung maupun tidak
langsung, baik secara eksplisit maupun implisit sehingga skripsi ini
terwujud.

Semoga bantuan dari segala pihak dibalas oleh Allah dengan pahala yang

berlipat ganda. Semoga skripsi ini memberikan sesuatu yang bermanfaat,

XV



khususnya bagi penulis sendiri dan juga bagi para pembaca. ‘Amin ya rabbal

‘alamin.

XVi

Yogyakarta, 18 April 2018

Penulis

Alfi Amalia
13531182



Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai penafsiran M. Quraish Shihab
terhadap ayat-ayat larangan membunuh anak serta implikasinya terhadap
kasus aborsi, penelitian ini sendiri berawal dari banyaknya kasus kejahatan
yang terjadi terhadap anak, dari mulai kekerasan hingga pembunuhan. Dan
pada dewasa ini pembunuhan anak tidak hanya terjadi pada dia yang telah
lahir akan tetapi juga pada janin yang masih dalam kandungan (aborsi).
Pembahasan mengenai aborsi sendiri tidak dijelaskan secara eksplisit di
dalam al-Qur’an, sehingga diperlukan kajian yang lebih mendalam.

Sebagai pembatasan kajian, penelitian ini menganalisis penafsiran
M. Quraish Shihab tentang ayat-ayat larangan membunuh anak di dalam Al-
Qur’an, serta bagaimana implikasinya terhadap kasus aborsi. Dengan
menggunakan metode deskriptif, penulis berupaya menemukan gambaran
pemikiran M. Quraish Shihab berkenaan dengan ayat-ayat larangan
membunuh anak serta bagaimana implikasinya terhadap kasus aborsi.

Setelah dilakukan eksplorasi secara mendalam, diketahui bahwa
menurut M. Quraish Shihab ayat-ayat larangan membunuh anak bukan
hanya diperuntukan untuk anak-anak yang telah terlahir di dunia seperti
pandangan beberapa ulama, akan tetapi juga janin yang masih dalam
kandungan sebagaimana kasus aborsi yang sering terjadi dewasa ini. M.
Quraish Shihab mengemukakan bahwa ada persamaan antara aborsi dengan
pembunuhan tersebut, pada dampak menghilangkan nyawa yang telah siap
atau berpotensi untuk berpartisipasi dalam tugas kekhalifahan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak merupakan harapan penerus bagi kelangsungan suatu bangsa. Sebab,
pada dasarnya nasib suatu bangsa sangat tergantung pada generasi penerusnya.
Apabila generasi penerusnya baik, dapat dipastikan juga kehidupan suatu bangsa
itu juga akan berlangsung baik. Namun sebaliknya jika generasi penerus itu rusak,
maka rusaklah kehidupan bangsa itu. Begitu pentingnya generasi penerus bagi
kelangsungan hidup berbangsa. Sudah sewajarnya jika seorang anak harus
diberikan perhatian, pengawasan dan perlindungan khusus.

Perlindungan pada anak dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, yakni
melalui pemberian hak-hak terhadap anak yang dapat dikaitkan dalam hukum,
seperti perlindungan atas kesejahteraan, pendidikan, perkembangan, jaminan masa
depan yang cerah, dan perlindungan dari kekejaman, kekerasan, serta
perlindungan lain yang dapat memacu tumbuh kembangnya anak secara wajar.

Dengan berkembangnya peradaban manusia maka berkembang pula
permasalahan-permasalahan yang hadir di dalam masyarakat. Masalah baru selalu
bermunculan dan berubah-ubah seiring berkembangnya zaman, salah satu

permasalahan yang muncul dan cukup krusial adalah pembunuhan anak.

Islam adalah agama yang menebarkan rahmat bagi alam semesta. Hal ini

telah dijelaskan dalam firman Allah QS. Al-Anbiya’ (21): 107.

Sealladl 2aa 5 ) @iy G



“Dan tidaklah kami mengutus kamu melainkan untuk ( menjadi) rahmat
bagi semesta alam”.

Setiap makhluk hidup memiliki hak untuk menikmati kehidupan, baik itu
hewan, tumbuh-tumbuhan, apalagi menusia yang menyandang gelar sebagai
khalifatullah di muka bumi ini. As-Syatibi merumuskan prinsip penghormatan
dan perlindungan terhadap manusia dan nilai kemanusiaan ke dalam Aimayatun-
nafs (melindungi jiwa), sebagai salah satu dari lima pilar tujuan syari’at Islam.
Adapun kelima pilar tersebut dinamakan al-kuliyyat al-khams (five universal),
yaitu Aimayat al-din (memelihara agama), Aimayat al-nafs (memelihara jiwa),
himadyat al- ‘agl (memelihara akal), Aimayat al-nas/ (memelihara keturunan), dan

yang terakhir Aimayatul-ammal (melindungi harta/ hak milik).

Berkenaan dengan hal ini, setiap makhluk memiliki hak untuk menikmati
kehidupan baik itu hewan, tumbuhan maupun manusia. Inilah salah satu bentuk
rahmat Allah untuk makhluk-Nya.rahmat yang tertuju pada manusia secara formal
adalah hidayah-Nya yang berwujud agama Islam itu sendiri. Dalam agama Islam
sangat menjunjung tinggi kesucian kehidupan. Hal ini dapat dilihat dari sejumlah
ayat dalam al-Qur’an yang menjelaskan hal tersebut. Di sini dpat dipastikan
bahwasannya membunuh anak bertentangan dengan hal-hal yang telah disebutkan

di atas.

Dalam al-Qur’an disebutkan secara eksplisit mengenai larangan
membunuh anak, hal ini telah tertuang dalam beberap ayat seperti :

Qs. Al-Isra’ [17] :31

v Asy-Syafibi, al-Muwataqat i Ushul al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Fikr, 1341 H), Vol II,
him. 4-5.
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“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan.

Kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga kepadamu.

Sesungguhnya membunuh mereka a dalah suatu dosa yang besar.”

Ayat di atas dengan jelas menegaskan mengenai larangan membunuh
seorang anak karena takut akan kemiskinan. Ayat tersebut kemudian dilanjutkan
dengan berita bahwasannya rezeki anak ditanggung Allah, setelah jaminan rezeki
itu barulah disusulkan jaminan serupa kepada orang tua.

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa dalam ayat ini kemiskinan masih
belum terjadi masih dalam bentuk kekhawatiran. Karena itu dalam ayat ini ada
penambahan kata khasyyat yakni takut. Kemiskinan yang dikhawatirkan adalah
kemiskinan yang akan dialami oleh sang anak?. Maka untuk menyingkirkan
kekhawatiran itu diiringi dengan kalimat “Kami-lah yang akan memberi rezeki
kepada mereka”, dalam hal ini yang dimaksudkan adalah sang anak, yang
kemudian disusul dengan jaminan serupa dalam kalimat “dan juga kepada kamu ™.

Penggalan ayat ini menjadi sanggahan bagi orang arang yang menjadikan
anak sebagai alasan kemiskinan.

Menurut M. Quraish Shihab antara kata al-khit/’ dengan kata Al-khata’ itu
berbeda , yang pertama berarti dosa atau kesalahan yang dilakukan dengan

sengaja , sedangkan kata yang kedua berarti kesalahan atau dosa yang dilakukan

tanpa sengaja dan tanpa maksud dari pelakunya. Penegasan bahwa pembunuhan

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol 7,
(Jakarta: Lentera Hati 2002), HIm. 454,



adalah dosa yang disengaja ditekankan karena pada saat itu masyarakat Jahiliyyah
menganggapnya sebagai sesuatu yang baik dan benar.®

Al-Maraghi menafsiri ayat di atas adalah larangan membunuh anak-anak
perempuan karena khawatir melarat, karena Allah-lah yang memberi rezeki
kepada mereka, bukan manusia dalam hal ini orang tua. Oleh karena itu, tidak
perlu khawatir melarat karena anak-anak tersebut tidak mampu menghasilkan
rezeki.*

Menurut Ibnu Katsir ayat di atas menunjukkan menunjukkan bahwa Allah
SWT. Maha penyayang, yang menyayangi hamba-hamba-Nya lebih dari seorang
ayah terhadap anaknya. Allah melarang orang untuk membunuh anaknya,
sebagaimana Allah telah mewasiatkan kepada orangtua terhadap anak-anaknya
dalam pembagian warisan.

Selain di dalam Qs. Al-Isra’ [17] :31 kita juga dapat menemukan larangan
membunuh anak pada Qs. Al-An’am [6] : 137, 140 dan 151, Qs. al-Isra’ [17]: 33,
Qs. al-Mai’dah [5]: 32 dan lain sebagainya. Berdasarkan ayat-ayat ini, telah jelas
bahwasannya Islam sangat menghargai sebuah kehidupan, sehingga harus
dipelihara dan tidak boleh diakhiri kecuali dilakukan karena sebab-sebab tertentu,
seperti dalam perang untuk melindungi diri, eksekusi hukuman mati (gisas), dan
dalam kondisi darurat. Di sinilah mulai muncul pertanyaan yang berkaitan dengan
aborsi, apakah aborsi dapat dikategorikan ke dalam tindakan pembunuhan anak.

Karena pengertian aborsi sendiri adalah pengeluaran buah kehamilan pada waktu

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol 7,
him. 454,

4 Ahmad Musthafa Al Maragi, Tafsir Al Maragi juz 17, terj. Bahrun Abu Bakar, Drs.
Hery Noer A, K. Ansori Umar S. (Semarang: Toha Putra, 1993), him. 75.



janin masih sedemikian kecilnya sehingga tidak dapat hidup di luar Rahim, yaitu
apabila berat janin masih kurang dari 1000 gr atau kehamilan yang kurang dari 20

minggu.

Dalam bukunya yang berjudul Perempuan M. Quraish Shihab memaknai
aborsi sebagai pengguguran kandungan (janin) sebelum sempurna masa
kehamilan baik dalam keadaan hidup atau mati, sehingga keluar dari rahim dan
tidak hidup, baik itu dilakukan dengan obat ataupun selainnya, dan dilakukan oleh
yang mengandungnya atau orang lain.>

Aborsi merupakan salah satu wacana aktual yang marak diperbincangkan
kaitannya dengan masalah reproduksi perempuan. Persoalan ini sudah sangat
memprihatinkan, tidak terbatas pada masalah individu akan tetapi sudah menjadi
masalah sosial, yang mana masalah ini sudah meresahkan masyarakat. Di dalam
lingkungan masyarakat sendiri aborsi merupakan problem yang cukup serius. Isu
mangenai aborsi merupakan isu yang kontroversial, khususnya bagi kalangan
yang mengkaitkannya dengan nilai-nilai moral, karena sering kali aborsi
diasumsikan hanya pada kasus-kasus diluar nikah atau kehamilan yang tidak
diiginkan. Demikian juga undang-undang yang memandang aborsi sebagai tindak
pidana,® karena perbuatan tersebut termasuk ke dalam kejahatan terhadap
nyawa.Akibat dari aborsi sendiri akan melahirkan persoalan persoalan baru yang
kemudian tidak dapat dipisahkan dari pertimbangan medis, psikologis, sosial,

hukum dan agama. Banyaknya praktik aborsi di masyarakan menjadikan

5 M. Quraish Shihab, Perempuan, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), him. 233
6 Maria Ulfah Ansor , Fikih Aborsi, (Jakarta:Kompas , 2006), him. xxiv



fenomena tersebut dipandang sebagai hal yang lumrah. Mirisnya, ada sebagian
kalangan yang memandang aborsi sebagai salah satu bentuk otonomi perempuan
atas tubuhnya yang merupakan hak reproduksi. Tindakan aborsi tidak hanya
melenyapkan keberadaan janin, akan tetapi juga mengancam jiwa ibu yang
mengandungnya.

Di dalam al-Quran tidak disebutkan secara jelas mengenai aborsi, tidak
ada satu ayatpun di dalam al-Qur’an yang menyebutkan kata aborsi, akan tetapi
perlu diketahui al-Qur’an dan sunnah tidak menutup rapat-rapat mengenai hal ini,
sebagaiman yang ditempuh oleh sebagian ajaran maupun agama dan tidak pula
membuka selebar mungkin seperti yang diinginkan oleh beberapa negara.
Pembahasan aborsi sendiri sering dikaikan dengan pembunuhan anak, seperti
yang dikemukakan oleh M. Quraish Shihab bahwa ada persamaan antara aborsi dengan
pembunuhan tersebut, pada dampak menghilangkan nyawa yang telah siap atau
berpotensi untuk berpartisipasi dalam tugas kekhalifaan.” Penulis tertarik untuk
mengkaji penafsiran M. Quraish Shihab terkait dengan ayat-ayat larangan
membunuh anak ini, dengan alasan dalam penafsirannya ini beliau sangat
menonjolkan aspek sosial kemasyarkatan dibandingkan dengan aspek-aspek yang
lain. Bukan hanya itu dalam aspek sosial beliau berusaha menkontekstualisasikan
dengan masalah-masalah yang terjadi di kehidupan dewasa ini. Seperti halnya
dengan penafsiran beliau mengenai ayat-ayat larangan membunuh anak, dalam
menafsirkannya beliau tidak hanya terbatas pada pembunuhan anak yang telah

lahir akan tetapi juga pada kasus aborsi.

7 M. Quraish Sihab, Secercah Cahaya llahi, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), him. 286.



Dalam salah satu karyanya Quraish Shihab Secercah Cahaya Ilahi
menjelasakan bahwa terdapat persamaan antara aborsi dengan pembunuhan, yakni
pada dampak menghilangkan nyawa yang telah siap atau berpotensi untuk

berpartisipasi dalam membangun masyarakat.®
B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan

yang akan dikaji dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagimana penafsiran M Quraish Shihab terhadap ayat-ayat tentang
larangan membunuh anak?.
2. Bagaimana implikasi penafsiran M Quraish Shihab terhadap problem
aborsi?
C. Tujuan dan Manfaat Penulisan

1. Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan menganai penafsiran ayat-ayat larangan membunuh
anak serta implikasinya terhadap aborsi berdasarkan pemikiran M Quraish Shihab

adalah:

a. Mendeskripsikan penasiran M Quraish Shihab mengenai ayat-ayat
larangan membunuh anak.

b. Menjelaskan bagaimana implikasi penafsiran M Quraish Shihab
terhadap problem Aborsi.

2. Manfaat Penulisan

8 M. Quraish Sihab, Secercah Cahaya llahi, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), him. 286.



Adapun manfaat yang ingin dicapai dengan adanya penelitian dan penulisan ini

adalah:

a. Karya ini diasumsikan dapat memberikan sumbangan yang cukup berarti
bagi khazanah keilmuan Islam, serta diharapkan dapat menambah
wawasan dan mengembangkan metode serta pendekatan dalam
menafsirkan al- Qur’an tentang ayat-ayat tentang larangan membunuh
anak dalam ilmu al- Qur’an.
b. Mengembangkan hasil-hasil penafsiran al-Qur’an tentang ayat-ayat
tentang larangan membunuh anak dan implikasinya terhadap kasus aborsi.
D. Kajian Pustaka

Membunuh anak dan aborsi merupakan realitas sosial yang menjadi
masalah di tengah masyarakat, begitu juga kajian tentang pemikiran M. Quraish
Shihab serta kitab tafsir al-Misbah. Berkenaan dengan hal itu telah muncul
berbagai macam karya yang membahas hal tersebut di dalamnya, seperti
buku,artikel, skripsi dan lain-lain. Dan di antara sekian banyak karya tersebut,
terdapat bebrapa karya yang menjadi rujukan dalam penelitian ini.

Di antara beberapa literatur yang berkenan dengan larangan membunuh
anak di antaranya, buku yang ditulis oleh Misbah dan diterbitakan oleh
departemen agama R.l. yang berjudul Analisis Pendapat Ulama Tentang

Hukuman Bagi Orang Tua Yang Membunuh Anaknya®. Karya ini membahas

® Misbah, Analisis Pendpat Ulama Tentang Hukuman Bagi Orang Tua Yang Membunuh
Anaknya, (Jakarta: Proyek Pembinaan Kemahasiswaan Direktorat Jendral Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama R.l., 1986)



mengenai gisas serta pendapat ulama tentang hukuman bagi orang tua yang
membunuh anaknya.

Ada pula artikel karya Imaning Yusuf yang berjudul Pembunuhan dalam
Perspektif Hukum Islam,'® didalamnya membahas mengenai pembunuhan baik itu
yang berkenaan dengn macam-macam pembunuhan, pendapat ulama mengenai
pembunuhan, hukuman terhadap kasus pembunuhan maupun tata cara
pelaksanaan hukuman.

Skripsi karya Dedy Purwanto yang berjudul Kekerasan Orangtua
Terhadap Anak dalam Keluarga dan Implikasinya Terhadap Anak (Studi Kasus
Lim Keluarga Di Kecamatan Kebumen)*!, skripsi ini menganalisis kekerasan yang
terjadi pada anak, baik itu dari segi bentuk kekerasan, faktor yang
melatarbelakangi terjadinya kekerasn maupun implikasi yang terjadi pada si anak

baik fisik maupun mental.

Berkenaan dengan penafsiran M. Quraish Shihab, ada beberpa karya yang
membahas mengenai hal ini diantarnya Skripsi Ni’maturrifqi Maula yang berjudul
Epistimologi Tafsir M. Quraish Shihab Dalam Tafsir al-Misba# dan al-Lubab.’?
Skripsi ini berbicara mengenai penafsiran M Quraish Shihab yang terdapat dalam
Tafsir al-Misbas dan Tafsir al-Lubab, meliputi sumber-sumber penafsiran,

merode penafsiran serta model penafsiran.

10 Imaning Yusuf, “Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam”, Nurani, Desember
2013.

11 Dedy Purwanto , “Kekerasan Orangtua Terhadap Anak Dalam Keluarga Dan
Implikasinya Terhadap Anak (Studi Kasus Lim Keluarga Di Kecamatan Kebumen)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007

12 Ni’maturrifqi Maula , “Epistimologi Tafsir M. Quraish Shihab Dalam Tafsir al-Misbah
dan al-Lubab”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015
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Berkenaan dengan aborsi ada beberapa buku yang membahas mengenai
tema ini di antaranya buku yang ditulis oleh Maria Ulfah Anshor, yang berjudul
Fikih Aborsi*® . Buku ini berisi kajian tentang hak kesehatan reproduksi wanita
yang kemudian menyinggung beberapa hal tentang aborsi seperti definisi, hukum,
metode dan juga alasan melakukan aborsi. Akan tetapi buku ini lebih
menitikberatkan ke pada hak-hak kesehatan reproduksi wanita.

Kajian yang cukup kontroversi mengenai aborsi dalam hubungannya hak
reproduksi perempuan dapat ditemukan dalam karya Masdar F. Mas’udi yang
dalam bukunya yang berjudul Islam dan Hak-hak Reproduksi Wanital®. Di
dalamnya ia menjelaskan persoalan-persoalan hak-hak mendasar yang dimiliki
perempuan. Dengan pendekatan analisis diskursus, Masdar ingin menawarkan
perspektif baru dalam memahami relasi Islam dan Gender. Selain itu juga ada
buku berjudul kontroversi aborsi*® karya CB. Kumaryanto yang memetakan
persoalan persoalan pokok di antara kelompok yang pro dan kontra terhadap
aborsi.

Ada pula buku karya Abul Fadl Mohsin Ebrahim yang berjudul Aborsi
Kontrasepsi dan Menghadapi Kemandulan'®. Selain membahas mengenai aborsi
buku ini juga membahas mengenai kesehatan, etika kedokteran serta hal hal yang

berkaitan dengan reproduksi.

13 Maria Ulfah Ansor , Fikih Aborsi, (Jakarta:Kompas , 2006)

“Masdar F. Mas’udi, Islam Dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan,( Bandung:
Mizan,1997)

15 CB. Kusmayanto, Kontrofersi Aborsi, (Jakarta: Gasindo, 2004)

6Abul Fadl Mohsin Ebrahim, Aborsi Kontrasepsi Dan Mengatasi Kemandulan,
(Bandung :Mizan,1998)
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Selain buku ada juga artikel milik Nelly Yusra yang berjudul Aborsi
dalam Perspektif Hukum Islam?’. Di dalamnya dijelaskan mengenai fakta fakta
terkait dengan aborsi, dan juga penjelasan mengenai dampak negatif aborsi bagi
perempuan.

Dari litertur-literatur di atas penulis belum menemukn kajian yang holistik
mengenai penafsiran M Quraish Shihab terhadap ayat-ayat larangan membunuh
anak serta implikasinya terhadap kasus aborsi dalam kitab tafsir al-Misbah. Dari
sinilah penelitian ini dianggap penting guna tercapainya tujuan-tujuan yang telah
dipaparkan.

E. Metodologi Penelitian

Metode merupakan prosedur dalm melakukan sebuah penelitian. Langkah
awal penelitian ini adalah mengumpulkan berbagai data yang berhubungan
dengan tema, kemudian diklarifikasi dan dilakukan analisis. Adapun rinciannya

adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (Library
Research) yaitu data yang didapat berasal dari kajian teks atau buku-buku
yang relevan dengan pokok masalah di atas.’® Adapun sifat penelitian ini
adalah kualitatif, yaitu didasarkan pada kualitas data yang telah diuraikan

dan dianalisis secara sistematis. Sumber-sumber yang dijadikan sebagai

17 Nelly Yusra, Aborsi Dalam Perspektif Hukum Islam, (Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan UIN Suska Riau)

18 5. Nasution, M. A., Metode Research (Penelitian Iimiah), (Jakarta:PT. Bumi Aksara,
2001), him. 146
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bahan penelitian kualitatif berasal dari bahan-bahan tertulis yang ada
kaitannya dengan tema yang dibahas. Objek material dalam penelitian ini
adalah Kitab-kitab tafsir, sedangkan objek formalnya adalah ayat-ayat
larangan membunuh anak dalam kitab tafsir al-Aisbah.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi

dua, yakni sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer dari
penelitian ini merujuk pada kitab tafsir al-Misbah karya M. Quraish
Shihab. Selain itu, penelitian ini didukung dengan sumber sekunder yang
merujuk pada buku-buku karya M. Quraish Shihab, seperti Secercah
Cahaya llahi. Selain itu penelitian ini juga merujuk pada karya-karya lain
yang masih berhubungan dengan tema larangan membunuh anak dan juga
aborsi.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika di sini dimaksudkan sebagai gambaran atas pokok
bahasan dalam penelitian ini, sehingga dapat memudahkan pemahaman
terhadap langkah-langkah sistematis yang akan disusun dalam penelitian ini.
Adapun sistematika tersebut adalah sebagai berikut :

Bab pertama, pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakan
penelitian ini, yang merupakan kegelisahan akademik penulis, kemudian
rumusan masalah yang berisi masalah-masalah yang hendak diteliti, tujuan
dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, serta sistematika

penulisan.
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Bab kedua, pada bab ini disuguhkan tentang ayat-ayat mengenai
larangan membunuh anak yang dimulai dengan definisi membunuh anak,
sebab-sebab terjadinya pembunuhan anak, kemudian ayat-ayat mengenai
larangan membunuh anak yang disertai dengan penafsiran dari beberapa
ulama.

Bab ketiga, pada bab ini akan dijelaskan penafsiran M. Quraish
Shihab terhadap ayat-ayat larangan membunuh anak, yang di dalamnya terdiri
dari dua subbab yakni penjelasan mengenai M. Quraish Shihab dan tafsir al-
Misbah, terdiri dari biografi M. Quraish Shihab dan juga sekilas mengenai
tafsir al-Misbah, subbab kedua berisi penafsiran M. Quraish Shihab terkait

ayat-ayat larangan membunuh anak.

Bab keempat, bab ini berisikan implikasi penafsiran M. Quraish
Shihab terhadap aborsi yang terdiri dari dua pembahasan, pembahasan
pertama adalah mengenai aborsi dari mulai definisi, sebab terjadinya, akibat
dari aborsi dan juga hukumnya. Pembahasan kedua berisikan implikasi

penafsiran ayat-ayat larangan membunuh anak terhadap aborsi.

Bab kelima, merupakan bagian penutup. Bagian ini berisi kesimpulan
terhadap penelitian yang telah dilakukan sebagai jawaban singkat dan padat
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan terdahulu. Bab ini

diakhiri saran penulis guna penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada kajian bab-bab sebelumnya dan senada dengan rumusan
masalah yang menjadi fokus penelitian tentang “Penafsiran Ayat-Ayat Larangan
Membunuh Anak Dan Implikasinya Terhadap Aborsi (Studi Penafsiran Quraish
Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah)” , maka kesimpulan dari penelitian ini adlah sebagai

berikut:

Pertama, dalam penafsirannya di dalam kitab tafsir al-Misbah mengenai ayat-
ayat larangan membunuh anak, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwasannya ada tiga

alasan ketika seseorang melakukan pembunuhan terhadap anak mereka, yakni:

1. Kemiskinan, dalam hal ini masih dalam bentuk kekhawatiran baik yang
akan terjadi pada ayah (QS. al-An’am [6]: 151) maupun anak (QS. al-
Isra“[17]: 31).

2. Khawatir menanggung aib, pada masa jahiliyah sebagian suku arab
menganggap bahwa kelahiran anak perempuan merupakan aib terhada
ayahnya.

3. Khawatir jatuhnya kehormatan.

Berbeda dengan ulama lain yang memahami kata anak dalam ayat-ayat
larangan membunuh anak ( al-An’am 151, 137, 140 dan al-Isra’ 31) terbatas pada
anak yang telah terlahir, M. Quraish Shihab memaknainya dengan anak yang telah
terlahir dan juga anak yang masih berupa janin dalam kandungan. dalam hal ini beliau

menggunakan kaidah :

110
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Maksudnya: patokan dalam memahami makna ayat adalah lafadznya yang

bersifat umum, bukan sebabnya.

jika sebagian ulama memaknai larangan mambunuh anak dengan anak yang
telah terlahir berdasarkan kebiasaan pada saat itu, di mana anak perempuan dikubur
hidup-hidup, maka M. Quraish Shihab memaknai juga dengan janin yang masih ada
dalam kandungan bukan hanya yang telah terlahir, karena kebiasaan ( membunuh

anak perempuan) tersebut hanya terjadi pada beberapa suku saja.

Kedua, telah dijelaskan sebelumnya bahwasannya pembunuhan anak menurut
M. Quraish Shihab tidak terbatas pada anak yang telah terlahir akan tetapi juga pada
janin yang masih dalam kandungan, sehingga dalam hal ini kasus aborsi juga dapat
digolongkan ke dalam pembunuhan anak. di dalam Tafsir al-Misbah M. Quraish
Shihab pada penafsiran surah al-An’am ayat 137, beliau mengemukakan bahwa ada
persamaan antara aborsi dengan pembunuhan tersebut, pada dampak menghilangkan

nyawa yang telah siap atau berpotensi untuk berpartisipasi dalam tugas kekhalifahan.

Berkenaan dengan boleh tidaknya melakukan aborsi, M. Quraish Shihab
membolehkannya dengan catatan bahwa aborsi dilakukan untuk menyelamatkan
nyawa sang ibu dan dokter yang terpercaya menduga keras bahwa janin akan
membahayakan jiwa ibu. Menurutnya masih terjadi pertentangan pendapat dikalangan
ulama mengenai kebolehan melakukan aborsi, terutama terhadap janin yang belum
memasuki usia 120 hari dimana roh belum ditiupkan. Sedangkan pada usia setelah
120 hari ulama sepakat akan keharamannya, dan yang bersangkutan dinilai berdosa
bila melakukannya dan wajib membayar diyyah, yakni denda seperduapuluh dari

pembunuhan atau senilainya.
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Penulis dengan penuh kesadaran mengakui bahwa tulisan ini masih memiliki
banyak kekurangan. Kekurangan tersebut bisa jadi disebabkan karena sedikitnya
pembacaan penulis terhadap karya-karya yang telah ada, baik itu berkaitan dengan

tafsir maupun yang berhubungan dengan kajian penulis.

Untuk meminimalisir kekurangan dan kelemahan dalam penulisan selanjutnya,
maka sangat dianjurkan bagi para peneliti untuk melakukan pendalaman teori dan

rajin membaca.

Terdapat beberapa karya yang telah membahas tema larangan membunuh
anak. Namun masih banyak yang dapat dikaji maupun diteliti dari tema ini, seperti
aborsi apabila dikaitkan dengan tokoh ataupun kitab lain, kemudia pembahasan
mengenai awal kehidupan manusia perlu adanya referensi-referensi yang lebih banyak
agar perdebatan di kalangan ulama dapat dijembatani. Disisi lain pembahasan

asbabun nuzul yang berkaitan juga menarik untuk diteliti lebih lanjut. Wallahu A’lam
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